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SUMARRY 

 

ADE DWI HERYANI The Effect of Application of Various Doses of Biochar and 

Rice Husk Compost on the Chemical Properties of Swamp Soil, Growth and Kailan 

Production (Supervised by NUNI GOFAR). 

The kailan plant (Brassica oleraceae L.) is a vegetable belonging to the cabbage 

family (Brassicaceae) originating from China. Kailan is a type of vegetable that has 

many benefits. Production of kailan plants can be increased in various ways, for 

example by cultivating using polybags with lowland swamp soil as planting 

medium. This research was conducted to determine the effect of applying various 

doses of biochar and rice husk compost on the chemical properties of lowland 

swamp soil as well as the growth and production of kailan plants. This research was 

carried out from November 2023 to January 2024 at the shadow house in Bukit 

Lama, Palembang, South Sumatra with coordinates 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E and 

the analysis was carried out at the Biological Chemistry and Soil Fertility 

Laboratory of the Soil Department Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

The method used in this research is a Randomized Block Factorial Design (RAKF) 

which consists of 2 factors, namely biochar (B) and compost (K) of rice husks with 

4 levels (control, 5 tons ha-1, 10 tons ha-1, and 20 tons ha-1) so there are 16 treatment 

combinations where each treatment combination is repeated 3 times so there are 48 

experimental units. The method of work in this research is making rice husk 

biochar, making rice husk compost, soil preparation, sowing seeds, application of 

each dose of treatment, planting kailan seeds, care and maintenance and harvesting. 

The variables observed in this research were soil pH value, total N, C-organic, plant 

height, shoot fresh weight, shoot dry weight, root fresh weight, and root dry weight. 

The results of this research show that the application of biochar and rice husk 

compost has a real and very significant effect on plant height, shoot fresh weight, 

shoot dry weight, root fresh weight and root dry weight as well as providing an 

increase in the soil pH value, N-total, and soil C-organic. Providing treatment with 

a level of (20 tons ha-1 biochar + 20 tons ha-1 rice husks gave the best results 

compared to other treatments. 

Keywords: Biochar, Kailan, Compost, Swamp Soil, Rice Husk. 



 

 

 

RINGKASAN 

ADE DWI HERYANI, Pengaruh Aplikasi Berbagai Dosis Biochar dan Kompos 

Sekam Padi terhadap Sifat Kimia Tanah Rawa Lebak, Pertumbuhan dan Produksi 

Kailan (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

Tanaman kailan (Brassica oleraceae L.) merupakan salah satu sayuran yang 

tergolong dalam family kubis-kubisan (Brassicaceae) yang berasal dari china. 

Kailan merupakan salah satu jenis sayuran yang mempunyai banyak manfaat. 

Produksi tanaman kailan dapat ditingkatkan dengan berbagai cara contohnya 

dengan melakukan budidaya menggunakan polybag dengan media tanam tanah 

rawa lebak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aplikasi berbagai 

dosis biochar dan kompos sekam padi terhadap sifat kimia tanah rawa lebak serta 

pertumbuhan dan produksi tanaman kailan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2023 sampai Januari 2024 dirumah bayang di Bukit Lama, Palembang, 

Sumatera Selatan dengan titik koordinat 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E dan untuk 

analisis dilakukan di Laboratorium Kimia Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan 

Tanah Fakultas pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada 

penelitiaan ini yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 

2 faktor yaitu biochar (B) dan kompos (K) sekam padi dengan 4 taraf (kontrol, 5 

ton ha-1, 10 ton ha-1, dan 20 ton ha-1) sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan yang 

dimana setiao kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48 

unit percobaan. Cara kerja dalam penelitian ini yaitu  pembuatah biochar sekam 

padi, pembuatan kompos sekam padi, persiapan tanah, penyemaian benih, aplikasi 

perlakuan setiap dosis, penanaman bibit kailan, pemeliharaan dan perawatan serta 

melakukan pemanenan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu nilai pH 

tanah, N-total, C-organik, tinggi tanaman, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat 

segar akar, dan berat kering akar. Hasil dari penelitian ini menunjukan  bahwa 

pemberian  biochar dan kompos sekam padi memberikan pengaruh yang nyata dan 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat 

segar akar, dan berat kering akar serta memberikan peningkatan terhadap nilai pH 

tanah, N-total, dan C-organik tanah. Pemberian perlakuan dengan taraf (20 ton ha-

1 biochar + 20 ton ha-1 sekam padi memberikan hasil yang terbaik dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya.  

Kata kunci : Biochar, Kailan, Kompos, Tanah Rawa Lebak, Sekam Padi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa lebak merupakan lahan suboptimal dimana kondisi topografinya 

relatif cekung dan air tidak dapat mengalir keluar, lahan ini setiap tahun mengalami 

genangan minimal selama tiga bulan dengan tinggi genangan minimal 50 cm. Tanah 

rawa lebak memiliki sifat kimia dengan kandungan C-organik dan N tinggi sampai 

sangat tinggi,  C/N rasio bervariasi dari 9 sampai 16 tergantung tingkat dekomposisi 

bahan organik,  memiliki KTK tanah yang bervariasi antara 23 sampai 48 me/100 

g tanah, kation-kation basa memiliki berbagai kriteria dari rendah sampai sangat 

tinggi, kandungan P-tersedia bervariasi dari sedang sampai tinggi serta memiliki 

nilai pH tanah dengan kategori masam 4,5-5,5 (Alwi dan Tapakrisnanto, 2017).  

Lahan rawa lebak dapat dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya pertanian. 

Lahan rawa lebak yang dimanfaatkan menjadi kawasan pertanian diprioritaskan 

pada lahan rawa yang ditumbuhi semak belukar hal ini karena secara ekologi cocok 

untuk kegiatan budidaya pertanian, penanaman di lahan rawa lebak dapat 

menggunakan bebagai jenis tanaman tergantung pengelolaannya (Barchia et al., 

2021). 

Sekam merupakan kulit padi yang membungkus beras, sekam padi dapat dapat 

dijadikan sebagai biochar atau abu jika dibakar. Keunggulan dari sekam padi jika 

dijadikan biochar atau kompos dapat membantu proses pembentukan karbohidrat 

dan mengandung senyawa kimia yang dapat membantu kesuburan tanah, 

membantu akar tanaman dalam meyerap unsur hara dan air  serta dapat 

memperbaiki pH tanah. sekam padi berperan sebagai bahan pembenah tanah dan 

membantu pertumbuhan akar  lebih optimal serta membantu proses fotosintesis 

yang mempercepat pemasakan pada buah, sehingga  menunjukkan pengaruh nyata 

terhadap tanaman (Yulianingsih, 2020).  

Sekam padi mengandung banyak unsur hara, sehingga berperan dalam 

meningkatkan pH tanah dan ketersediaan unsur hara terutama P (0,2%), K (0,58%), 

Si (87-97%) dan karbon di dalam tanah (Amin et al., 2022). Penambahan sekam 
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padi kedalam mampu meningkatkan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman  

(Wijaya et al., 2018). 

Biochar adalah arang yang berasal dari bahan organik yang sengaja diterapkan 

kedalam tanah untuk membantu dalam meningkatkan sifat-sifat tanah. Aplikasi 

biochar ke lahan pertanian (lahan kering dan basah) dapat meningkatkan 

kemampuan tanah menyimpan air dan hara, memperbaiki kegemburan tanah, 

mengurangi penguapan air dari tanah dan menekan perkembangan penyakit 

tanaman (Indrawan et al., 2023).  

Penggunaan biochar bersamaan dengan pupuk organik maupun pupuk anorganik 

dapat memberikan peningkatan terhadap produktivitas dan ketersediaan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman (de Galiza Barbosa et al., 2022). Pemberian biochar 

dengan jumlah lebih dari 50 ton ha-1 dapat memperbaiki kualitas tanah, termasuk 

pH, karbon organik dan tukar kation, penggunaan biochar pada  dosis 10 ton -ha 

mampu memberikan peningkatan terhadap hasil tanaman kedelai sebanyak 0,93 ton-

ha  (Qibtiyah et al., 2022).  

Pemberian biochar pada tanah memberikan efek dalam meningkatkan 

kandungan C-Organik, P- Tersedia, dan N-total pada tanah, pH tanah serta 

mereduksi aktivitas senyawa Fe dan Al yang berdampak pada peningkatan P-

tersedia. Pengaplikasian biochar sekam padi dengan dosis  25g, 50g, 75g, dan 100g 

berpengaruh nyata dalam meingkatkan tinggi tanaman sawi  (Wilibrodus, 2022). 

Kompos adalah pupuk alami buatan manusia yang memanfaatkan bahan organik 

seperti sampah organik sebagai bahan bakunya. Proses pembuatan kompos 

melibatkan mikroorganisme (Supardi dan Sulistyorini, 2020). Pemupukan 

menggunakan kompos berbahan organik mampu membantu tanah mencapai tanah 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi lebih baik, 

kompos yang telah mengalami dekomposisi secara sempurna oleh mikrooganisme 

bmampu memperbaiki sifat-sifat oada tanah sehingga membantu dalam 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. (Mansur et al., 2022).  

Pertambahan tinggi tanaman cabai keriting cenderung meningkat mulai dosis 

125 sampai 375g kompos per tanaman, tetapi menurun pada dosis 500g per 

tanaman. Dosis 500g pupuk kompos per tanaman, kadar unsur hara telah melebihi 

daripada jumlah yang dibutuhkan tanaman, apabila unsur hara yang diberikan  
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melebihi daripada kebutuhan tanaman, maka kelebihan nutrisi tersebut akan 

tersimpan di dalam media tanam (Prihatini et al., 2023). 

Tanaman kailan (Brassica oleracea var. Alboglabra) atau chinese broccoli 

merupakan jenis sayuran famili kubis-kubisan (Brassicaceae). Kailan mengandung 

gizi yang tinggi untuk kesehatan. Kandungan gizi pada sayur kailan yaitu sumber 

vitamin, seperti vitamin A, B, C, serat, dan mineral, seperti Ca, P, Fe, Na, F, S, dan 

Cl (Sinaga et al. 2014). Tanaman kailan termasuk dalam kelompok sayuran yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi sehingga menjadi prospek yang baik untuk 

dibudidayakan dan melakukan pemasarannya untuk kalangan menengah keatas, 

terutama banyak disaji pada restoran bertaraf internasional. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produksi kailan adalah pemenuhan unsur hara bagi 

tanaman  dengan pemanfaatan limbah bahan organik (Ali et al., 2021). 

Kombinasi dosis biochar dan kompos berbahan baku sekam padi diketahui 

mampu dalam meningkatkan sifat kimia tanah rawa lebak, pertumbuhan, dan 

produksi kailan pada tanah rawa lebak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian berbagai kombinasi dosis kompos dan biochar terhadap sifat 

kimia tanah pada tanah rawa lebak dan pengaruhnya terhadap peningkatan 

pertumbuhan serta produksi kailan. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Aapak aplikasi biochar  dan kompos sekam padi  serta interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap serta interaksinya berpengaruh nyata terhadap sifat 

kimia tanah rawa lebak, pertumbuhan dan produksi tanaman kailan? 

2. Adakah kombinasi perlakuan biochar dan kompos sekam padi terbaik dalam 

meningkatkan sifat kimia tanah rawa lebak,  pertumbuhan dan produksi kailan? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari dilakukan praktek lapangan ini yaitu: 

1. Mempelajari pengaruh aplikasi biochar dan kompos sekam padi serta 

interaksinya terhadap sifat kimia tanah rawa lebak, pertumbuhan dan produksi 

tanaman kailan. 
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2. Memperoleh kombinasi perlakuan biochar dan kompos sekam padi terbaik 

dalam meningkatkan sifat kimia pada tanah rawa lebak, pertumbuhan dan 

produksi kailan.  

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Diduga aplikasi biochar dan kompos sekam padi serta interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap sifat kimia tanah rawa lebak, pertumbuhan dan 

produksi tanaman kailan. 

2. Diduga ada kombinasi perlakuan biochar dan kompos terbaik dalam  

meningkatkan sifat kimia tanah rawa lebak serta pertumbuan, produksi 

tanaman kailan. 

1.5. Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi dosis biochar dan 

kompos sekam padi yang mampu memperbaiki sifat kimia tanah rawa lebak serta 

meningkatkan produksi tanaman kailan skala rumah kaca. 

 

 

  



1 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. 

Perhitungan kebutuhan biochar dan kompos sekam padi 

Bobot tanah 4kg  

1. Tanpa biochar (B0) 

2. 5 ton ha-1  =  
5000

2.600,000
 × 4𝑘𝑔 = 0,0076 𝑘𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 7,6 𝑔𝑟𝑎𝑚  

3. 10 ton ha-1  =  
10.000

2.600,000
 × 4𝑘𝑔 = 0,0153𝑘𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 15,3 𝑔𝑟𝑎𝑚 

4. 20 ton ha-11  =  
20.000

2.600,000
 × 4𝑘𝑔 = 0,030𝑘𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 30𝑔𝑟𝑎𝑚 

 

1. Tanpa Kompos (K0)  

2. 5 ton ha-1  =  
5000

2.600,000
 × 4𝑘𝑔 =

0,0076 𝑘𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 7,6 𝑔𝑟𝑎𝑚  

3. 10 ton ha-1  =  
10.000

2.600,000
 × 4𝑘𝑔 =

0,0153𝑘𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 15,3 𝑔𝑟𝑎𝑚 

4. 20 ton ha-11  =  
20.000

2.600,000
 × 4𝑘𝑔 =

0,030𝑘𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 30𝑔𝑟𝑎𝑚 

 

Lampiran 2.  

Denah percobaan penelitian. 

 

B3K1 B1K2 B0K1 

B0K3 B2K3 B3K1 

B2K2 B3K3 B1K3 

B0K0 B1K2 B0K3 

B0K3 B3K3 B1K1 

B1K3 B2K3 B0K2 



B2K3 B0K3 B2K3 

B1K3 B0K2 B2K2 

B1K2 B3K2 B3K3 

B0K1 B1K3 B0K3 

B3K3 B2K2 B1K1 

B2K3 B2K1 B3K2 

B1K1 B0K1 B3K3 

B0K2 B3K1 B2K1 

B3K3 B1K4 B2K3 

B3K2 B0K3 B1K2 

U1 U2 U3 

 

Lampiran 3.  Proses pembuatan biochar sekam padi 

 

Lampiran 4.  Proses pembuatan kompos sekam padi 

 

 

Lampiran 5. Persiapan tanah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Penyemaian benih kailan. 

 

  

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Aplikasi perlakuan berbagai dosis biochar dan kompos sekam padi 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Penanaman bibit kailan 

 

 

 

Lampiran 9. Perawatan dan pemeliharaan tanaman kailan 



 

 

 

Lampiran 10. Pemanenan 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Analisis Lab 

A. Analisis pH tanah  

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Analisis C-organik 

 

 

 

 

 

 

 

C.  Analaisis N-total. 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Hasil Analisis Keragaman Uji F Hitung Annova 

a. Tinggi Tanaman 

 

b. Berat Segar Tajuk 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung Ftabel ket 
 

KK% 

Keragaman bebas Kuadrat Tengah  0.05 0.01   

Kelompok 2 1325.31 662.65 
    

 

Kombinasi AB 15 1312.59 87.50 238.60 
   

 

Faktor A 3 446.82 148.94 406.13 2.92 4.50 **  

Faktor B 3 683.39 227.79 621.14 2.92 4.50 **  

Interaksi AxB 9 182.37 20.26 55.25 2.21 3.06 ** 15.61 

Galat 30 11.00 0.36 
    

 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung Ftabel ket 
 

KK% 

Keragaman bebas Kuadrat Tengah  0.05 0.01   

Kelompok 2 200.40 100.20 
    

 

Kombinasi 

AB 15 185.53 12.36 31.52 
   

 

Faktor A 3 29.83 9.94 25.34 2.92 4.50 **  

Faktor B 3 124.69 41.56 105.92 2.92 4.50 **  

Interaksi 

AxB 9 31.00 3.44 8.78 2.21 3.06 ** 

8.73 

Galat 30 11.77 0.39 
    

 

Total 47 200.40 
     

 



Total 47 1325.31 
     

 

 

 

c. Berat Kering Tajuk 

Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat  F Hitung Ftabel ket 

 

KK

% 

Keragaman bebas Kuadrat Tengah   0.05 0.01    

Kelompok 2 10.14 5.07 
    

 

Kombinasi AB 15 9.96 0.66 124.63 
   

 

Faktor A 3 3.52 1.17 220.21 2.922 4.50 **  

Faktor B 3 4.40 1.46 275.11 2.92 4.50 **  

Interaksi AxB 9 2.04 0.22 42.61 2.21 3.06 * 

15.9

2 

Galat 30 0.16 0.00 
    

 

Total 47 10.14 
     

 

 

 

d. Berat  Segar Akar 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung Ftabel ket 
 

KK% 

Keragaman bebas Kuadrat Tengah  0.05 0.01   

Kelompok 2 34.52 17.26 
    

 

Kombinasi AB 15 32.92 2.19 48.79 
   

 

Faktor A 3 10.21 3.40 75.67 2.92 4.50 **  

Faktor B 3 19.07 6.35 141.36 2.92 4.50 **  

Interaksi AxB 9 3.63 0.40 8.97 2.21 3.066 ** 15.33 

Galat 30 1.35 0.04 
    

 

Total 47 34.52 
     

 

 

 

e. Berat Kering Akar 



Sumber  Derajat  Jumlah  Kuadrat  
F 

Hitung 
Ftabel ket 

 

KK% 

Keragaman bebas Kuadrat Tengah   0.05 0.01    

Kelompok 2 10.32 5.16          

Kombinasi 

AB 15 10.24 0.68 295.89       

 

Faktor A 3 6.13 2.04 885.66 2.92 4.50 **  

Faktor B 3 1.86 0.62 269.40 2.92 4.50 **  

Interaksi AxB 9 2.24 0.25 108.13 2.21 3.06 ** 13,35 

Galat 30 0.069 0.002          

Total 47 10.320            

 

 

Lampiran 13. Tabel Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber : berdasarkan sumber balai penelitian tanah 2023. 
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